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Abstract

Article Info

This study describes parental involvement in introducing science
to children with down syndrome. This study used a qualitative
approach. This study involved 6 parents with children with down
syndrome who at 4-8 years old. The participants were selected
using the purposive sampling method. Data was collected through
online semi-structured interviews. Data analysis in this study used
Miles and Huberman. The results of this study demonstrate how
parents introduce science activities using simple methods and
media for children with down syndrome. Parents consider science
activities essential to be introduced to children with down
syndrome. Parents faced challenges in introducing science
activities to children with down syndrome. However, parents can
anticipate this by preparing their children to focus and establishing
effective communication.
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Abstrak

Informasi Artikel

Penelitian ini mendeskripsikan keterlibatan orang tua dalam
mengenalkan sains untuk anak yang mengalami down syndrome.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Partisipan
penelitian berjumlah 6 orang tua yang memiliki anak usia 4-8
tahun. Pengambilan partisipan menggunakan metode purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur
secara daring. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini mengungkapkan cara
orang tua mengenalkan kegiatan sains dengan menggunakan
metode dan media sederhana untuk anak down syndrome. Orangtua
menganggap kegiatan sains penting untuk dikenalkan pada anak
down syndrome. Orang tua mendapatkan tantangan dalam
mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome, tapi orang
tua dapat mengantisipasinya dengan melatih fokus anak dan
menjalin komunikasi yang efektif.
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PENDAHULUAN

Anak down syndrome merupakan anak dengan kelainan kromosom yang terbentuk akibat
kegagalan sepasang kromosom 21 yang saling memisahkan diri saat terjadi pembelahan (Lestari
& Mariyati, 2016). Secara fisik anak down syndrome memiliki kepala yang lebih kecil dari ukuran
normal, memiliki hambatan dalam berbicara, lipatan mata, selalu membuka mulutnya dan
memiliki telinga yang kecil dari anak normal lainya (Hidayatulloh, 2019). Anak down syndrome
di Indonesia mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil riset di Indonesia terdapat peningkatan
sekitar 0,13% sampai dengan 0,21% pada tahun 2018 (Pusat data dan informasi kementerian
kesehatan RI, 2019).

Anak down syndrome mengalami keterlambatan perkembangan psikomotor, terutama
kemampuan berdiri dan berjalan (Malak et al., 2015). Anak down syndrome juga memiliki
keterlambatan dalam berfikir, sehingga menghambat interaksi sosial dengan lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat (Renawati et al., 2017), serta keterlambatan dalam berbicara. Hal ini,
membuat perlunya anak down syndrome untuk melakukan beberapa tindakan intervensi, salah
satunya seperti intervensi komunikasi untuk memastikan dan mengembangkan kemampuan
bahasa awal anak (Chamidah, 2017). Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam proses
intervensi anak. Melalui intervensi yang baik, orang tua dapat mengontrol, meningkatkan dan
mengembangkan potensi anak.

Salah satu potensi yang dapat dilatih dan dikenalkan anak down syndrome yaitu pengenalan
sains dasar. Mengenalkan kegiatan sains dapat membantu kemandirian anak dikemudian hari.
Selain itu, juga dapat mengembangkan pemahaman dan minat anak terhadap ruang lingkup
pembelajaran sains (Saepudin, 2011). Untuk mengenalkan sains dasar pada anak down syndrome,
tidak cukup dilakukan oleh guru saja, tapi perlu dilakukan oleh orang tua di rumah. Sebab, orang
tua mempunyai waktu yang lebih panjang dibanding dengan waktu anak berinteraksi dengan guru.
Pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua, juga menjadi pendukung dalam pembelajaran di
lembaga PAUD. Pengasuhan yang diberikan orangtua, memiliki pengaruh yang sangat besar untuk
melatih kemandirian anak down syndrome (Hasanah et al., 2015).

Penelitian terkait keterlibatan orangtua dalam mengenalkan sains pada anak down syndrome
perlu digali lebih lanjut. Banyak penelitian sudah mengungkapkan keterlibatan orang tua dalam
mengasuh, memberikan terapi dan mendidik anak down syndrome, begitu juga anak down
syndrome dalam konteks pendidikan inklusif serta stimulasi dan intervensi yang dilakukan oleh
guru (Alesi & Pepi, 2017; Brigstocke et al., 2008; Hornby, 1995; Ibrahim, 2013; Malak et al.,
2015; Roach et al., 1999; Siron, Firliyani, et al., 2020; van Hooste & Maes, 2003), akan tetapi
konteks keterlibatan orang tua dalam mengenalkan sains pada anak down syndrome, khususnya
di Indonesia perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterlibatan orang tua dalam mengenalkan
sains pada anak down syndrome, seperti cara orang tua mengenalkan kegiatan sains, alasan orang
tua mengenalkan kegiatan sains, persepsi orang tua tentang pentingnya kegiatan sains, metode dan
media yang digunakan orang tua, respon anak atas kegiatan sains yang telah dilakukan, tantangan
orang tua dan solusi orangtua dalam mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur secara daring dan studi dokumentasi.
Pengambilan partisipan menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria orang tua yang
memiliki anak down syndrome dan memiliki pengalaman dalam mengenalkan kegiatan sains dan
setuju untuk diwawancarai. Penelitian ini melibatkan 6 orang tua, sebagai berikut:
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Tabel 1. Data Partisipan (Orangtua)

Inisial Orang . Usia
No Tua Usia Anak
1 nl 38 Tahun 7 Tahun
2 n2 30 Tahun 7 Tahun
3 n3 35 Tahun 8 Tahun
4 n4 42 Tahun 8 Tahun
5 n5 41 Tahun 4 Tahun
6 n6 48 Tahun 8 Tahun

Pertanyaan yang diajukan oleh peneliti sebanyak 9 kategori, sebagai berikut:

Tabel 2. Pedoman Wawancara

e
o

Pedoman Wawancara

COoNoORr~WNE

Cara mengenalkan kegiatan sains pada anak.
Mengapa mengenalkan kegiatan sains untuk anak
Pentingnya mengenalkan kegiatan sains untuk anak
Metode untuk mengenalkan kegiatan sains

Media sederhana yang digunakan dalam mengenalkan kegiatan sains untuk anak
Kelebihan dan kekurangan dari media yang digunakan

Respon anak setelah dikenalkan tentang kegiatan sains

Tantangan yang dihadapi saat mengenalkan kegiatan sains kepada anak

Solusi untuk menghadapi tantangan tersebut

Analisis data menggunakan Miles dan Huberman (2007), bahwa aktivitas data ini dilakukan
secara berlangsung terus-menerus dan interaktif pada setiap tahapan penelitian hingga selesai.
Terdapat tiga langkah pada teknik analisis ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan

kesimpulan/verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Cara Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan pertama membahas tentang cara orang tua mengenalkan kegiatan sains pada anak
down syndrome. Persepsi orang tua tentang mengenalkan kegiatan sains terdiri dari 3 kode.
Partisipan menyatakan bahwa cara mengenalkan kegiatan sains diantaranya seperti memanfaatkan
indera perasa, melakukan permainan pengenalan sains sederhana, memberikan informasi tentang

kegiatan sains.

Tabel 3. Cara Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode

Kutipan

Cara mengenalkan Memanfaatkan indera perasa (n1)

kegiatan sains

Melakukan permainan pengenalan
sains sederhana (n2) (n4) (n5) (n6)

Memberikan

informasi

tentang

kegiatan sains (n2), (n3) (n5)

Cara saya mengenalkan sains
kepada anak yaitu melalui indera
perasa.

Mengajak anak tersebut bermain
alat permainan pengenalan sains
sederhana.

Memberikan informasi tentang
kegiatan tersebut kepada anak
secara verbal.
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Alasan Pengenalan Kegiatan Sains

Pertanyaan kedua membahas tentang alasan orang tua mengenalkan kegiatan sains pada
anak down syndrome. Persepsi orang tua tentang alasan mereka mengenalkan kegiatan sains terdiri
dari 7 kode. Partisipan menyatakan bahwa karena menyenangkan, mengembangkan potensi,
menambah pengetahuan, melatih konsentrasi, mengembangkan rasa ingin tahu, menambah

pengetahuan anak, sebagai terapi anak dan mengenalkan lingkungan sekitar.

Tabel 4. Alasan Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Alasan Kegiatan sains menyenangkan (n2)  Karena kegiatan sains sangat
pengenalan menyenangkan.
kegiatan sains Kegiatan sains dapat Karena dengan mengenalkan
mengembangkan potensi anak (n2) kegiatan sains dapat
(n4) (n6) mengembangkan berbagai potensi

Melatih konsentrasi (n2)
Rasa ingin tahu (n2)

anak.
Kegiatan sains dapat melatih fokus
anak atau konsentrasi, rasa ingin

Menambah pengetahuan anak (nl) tahu anak semakin tumbuh,

(n2) dan menambah pengetahuan anak

Mengenalkan lingkungan sekitar Supaya anak mengenal lingkungan

(n3) sekitar

Untuk terapi anak (n4) (n5) Kegiatan sains sebagai keperluan
terapi.

Pentingnya Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan ketiga membahas pendapat orang tua tentang seberapa penting mengenalkan
kegiatan sains pada anak down syndrome. Persepsi orang tua dalam memahami pentingnya
mengenalkan kegiatan sains yang terdiri dari 6 kode. Peserta menyatakan bahwa sangat penting
mengenalkan kegiatan sains untuk memberikan pengalaman, memberikan kesempatan untuk
mencoba, dapat melihat minat dan bakat anak, memberikan dampak positif anak, mendapatkan
informasi, dan melatih aspek perkembangan lain.

Tabel 5. Pentingnya Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Pentingnya Memberikan pengalaman (n1) Memberikan pengalaman kepada anak.
mengenalkan (n2)
kegiatan sains Dapat melihat minat dan bakat Karena dari kegiatan sains, dapat
anak(n3) melihat minat dan bakat anak
Memberikan kesempatan anak Sains membuka kesempatan anak untuk
untuk mencoba (n6) mencoba dan  untuk  membuat

kesimpulan sederhana yang diperoleh-
nya secara mandiri melalui percobaan
sederhana.
Memberikan dampak positif Karena banyak sekali dampak positif
pada perkembangan anak (n2) yang terjadi saat melakukan kegiatan
(n4) (n5) sains dengan anak, seperti menambah
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pengetahuan anak dan membantu anak
untuk mengenal lingkungannya.
Mendapatkan informasi  Anak berlatih melihat informasi dengan
melalui indera anak (n6) matanya, meraba berbagai tekstur benda
dengan ujung jari dan kulitnya,
mengenal aneka aroma dan bau dengan
hidungnya, mengenal aneka rasa dengan
lidah dan mengenal berbagai bunyi alam
atau bunyi buatan dengan telinganya.
Melatih aspek perkembangan Kegiatan sains dapat melatih motorik
lain (n5) kasar dan motorik halus.

Metode Untuk Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan keempat membahas tentang metode yang digunakan orang tua untuk
mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Persepsi orang tua tentang metode dalam
mengenalkan kegiatan sains terdiri dari 13 kode. Peserta menyatakan telah menggunakan beberapa
metode pembelajaran sains dan menggunakan mainan yang sering ditemui anak.

Tabel 6. Metode Untuk Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Metode  untuk Metode bercerita (n2) Metode yang dapat digunakan
mengenalkan Metode proyek sederhana (n2) dalam pembelajaran sains pada anak
kegiatan sains Metode kerja kelompok (n2) usia dini, yaitu metode bercerita,
Metode karya wisata (n2) metode proyek sederhana, metode
Metode tanya jawab (n6) (n2) kerja kelompok, metode Kkarya
Metode diskusi kelompok kecil wisata, metode tanya jawab, metode
(n2) diskusi kelompok kecil, metode
Metode demonstrasi (n1) (n2) demonstrasi, metode pemberian
Metode pemberian tugas (n2) tugas, metode presentasi, dan
Metode presentasi (n2) metode bermain peran.
Metode bermain peran (n2)
Metode mencontohkan (n2) Mencontohkan dulu dengan metode
Metode eksperimen (n2) (n4) mencontohkan, lalu metode tanya
jawab dan metode eksperimen.
Menggunakan mainan (n4) (n5) Menggunakan mainan-mainan yang

biasa dimainkan. Alat-alatnya juga
yang familier yang biasa dimainkan.

Media dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan kelima membahas tentang media yang digunakan orang tua untuk mengenalkan
kegiatan sains pada anak down syndrome. Persepsi orang tua tentang media dalam mengenalkan
kegiatan sains terdiri dari 3 kode. Peserta menyatakan bahwa memanfaatkan peralatan rumah
tangga, menggunakan aneka macam media, dan media video dan buku bergambar.

Tabel 7. Media dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Media dalam Memanfaatkan peralatan yang Menggunakan alat atau bahan
mengenalkan tersedia di rumah (n1) (n2) (n3) yang ada di rumah sebagai media
kegiatan sains untuk kegiatan sains.
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Menggunakan aneka macam media Media yang digunakan dalam
(n6) mengenalkan  kegiatan  sains
adalah: air, sabun cair, pasir basah,
pasir kering, aneka biji-bijian,
pewarna makanan dengan warna
dasar, kertas dengan aneka
ketebalan, daun kering di taman
sekolah, aneka benda dengan
massa dan bentuk yang berbeda,
aneka benda padat, aneka benda
cair, tepung dan lain sebagainya.
Media video dan buku bergambar Melihat video di youtube dan
(n4) (n5) menggunakan buku gambar.

Kelebihan dan Kekurangan Media yang Digunakan dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan keenam membahas tentang kelebihan dan kekurangan media yang digunakan
dalam mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Persepsi orang tua tentang
kelebihan dan kekurangan media dalam mengenalkan kegiatan sains terdiri dari 5 kode. Partisipan
menyatakan bahwa terdapat kelebihan media yang digunakan yaitu mudah didapat, hemat dan
praktis, ramah lingkungan. Serta kekurangannya yaitu mudah rusak, dapat merusak mata, tidak
menarik dan mahal.

Tabel 8. Kelebihan dan Kekurangan Metode dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Kelebihan Kelebihannya mudah didapat (n1) Media yang saya gunakan mudah di
media dalam (n6) dapat.
mengenalkan  Kelebihannya hemat dan praktis Hemat biaya, karena sudah tersedia
kegiatan sains  (n2) di rumah. Lalu praktis, karena tidak

memerlukan waktu yang lama untuk
menemukan media yang digunakan.
Kelebihannya ramah lingkungan Ramah lingkungan.

(n3) (n6)
Kekurangan Kekurangannya dapat merusak mata Cahaya (HP) ga baik buat mata.
media  dalam anak (n3) (n5)
mengenalkan  Mudah rusak dan mahal (n6) Mudah rusak dan juga mahal dalam
kegiatan sains pembiayaan.

Respon Anak terhadap Kegiatan Sains

Pertanyaan ketujuh membahas tentang respon anak down syndrome terhadap kegiatan sains
yang telah diperkenalkan orang tua. Persepsi orang tua tentang respon anak terhadap kegiatan sains
terdiri dari 4 kode. Peserta menyatakan bahwa merasa senang, mudah bosan, banyak bertanya, dan
anak dapat mengikuti instruksi.
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Tabel 9. Respon Anak Setelah Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Respon dari anak Merasa senang (n1) (n2) (n6) Meskipun lumayan sulit mengajak
setelah anak saya untuk belajar sains, namun
diperkenalkan la merasa senang.
kegiatan sains Mudah bosan (n1) (n4) Terkadang anak juga cepat bosan
ingin beralih ke kegiatan lain.
Banyak bertanya (n3) Banyak nanya dianya.

Sejauh ini, cukup baik
Anak dapat mengikuti instruksi dan memuaskan. Karena anak sendiri
(n5) bisa dibilang cepat bisa mengikuti
instruksi.

Tantangan dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan kedelapan membahas tentang tantangan yang dialami orang tua dalam
mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Persepsi orang tua tentang tantangan
dalam mengenalkan kepada anak terdiri dari 5 kode. Peserta menyatakan bahwa tantangan
mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome yaitu mood anak yang berubah-ubah, sulit
diatur, sulit berkonsentrasi, tidak mau diajarkan, dan sulit berkomunikasi.

Tabel 10. Tantangan dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Tantangan dalam Mood anak yang berubah-ubah Tantangan yang saya hadapi, mood
mengenalkan (n1) (n6) anak yang berubah-ubah.
kegiatan sains Sulit diatur (n2) Anak sulit diatur, apalagi untuk tipe
Sulit berkonsentrasi (n2) anak seperti anak saya. Sangat
susah untuk berkonsentrasi.
Tidak mau diajarkan (n3) Kadang suka tidak mau diajarkan.

Sulit untuk berkomunikasi (n5) Anak belum bisa berbicara. Itu
tantangan kami.

Solusi dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Pertanyaan kesembilan membahas tentang solusi yang dilakukan orangtua untuk mengatasi
tantangan dalam mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Persepsi orang tua
tentang solusi ini terdiri dari 3 kode. Peserta menyatakan bahwa solusi untuk menghadapi
tantangan dalam mengenalkan kegiatan sains dengan membujuk anak, melakukan kegiatan yang
membuat anak fokus dan menjalin komunikasi yang baik.

Tabel 11. Solusi dalam Mengenalkan Kegiatan Sains

Kategori Kode Kutipan
Solusi dalam Membujuk anak (n1) (n3) Cara menghadapi nya yaitu saya
mengenalkan membujuk anak agar anak saya
kegiatan sains mau untuk belajar.
Melakukan  kegiatan  yang Saya  melakukan  kegiatan
membuat fokus (n2) bergerak-gerak bersama.
Menggerakkan kaki

menggerakkan tangan. Ataupun
melakukan kegiatan  yang
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membuat anak itu untuk fokus

dulu.
Menjalin komunikasi dan emosi Menjalin emosi dengan anak
yang baik pada anak (n6) secara individu setiap saat

disekolah dengan mengajak
berkomunikasi.

PEMBAHASAN
Cara orang tua mengenalkan kegiatan sains

Pertanyaan pertama dalam penelitian ini membahas tentang cara orang tua mengenalkan
kegiatan sains pada anak down syndrome. Partisipan menyatakan bahwa mereka telah
mengenalkan kegiatan sains dengan memanfaatkan indera perasa, melakukan pengenalan sains
sederhana dan memberikan informasi tentang kegiatan sains. Banyak cara yang dapat dilakukan
untuk mengenalkan sains pada anak (Campbell et al., 2019). Akan tetapi, jika yang dihadapi anak
dengan kebutuhan yang khusus, mempunyai cara yang khusus juga (Akrim & Harfiani, 2019;
Benitez-Lugo et al., 2021). Jika guru pada setting PAUD inklusif cenderung mempunyai
keterampilan dan cara mengenalkan sains dasar pada anak berkebutuhan khusus, karena sudah
dibekali melalui pendidikan dan pelatihan professional (Gezer & Aksoy, 2019; Yada &
Savolainen, 2017), lain halnya dengan orang tua yang mempunyai kemampuan yang variatif
(Balli, 2016; Goldman & Burke, 2017; Hirano et al., 2016). Orang tua cenderung tidak mempunyai
bekal dalam menangani anak dengan kebutuhan khusus (Balli, 2016; Gwernan-Jones et al., 2015),
apalagi untuk mengenalkan sains. Orang tua cenderung otodidak dalam pengasuhan anaknya yang
berkebutuhan khusus (Siron et al., 2021; Siron, Firliyani, et al., 2020; Siron, Perdana, et al., 2020),
faktor tingkat pendidikan dan status sosial ekonomi juga sangat berpengaruh bagaimana orang tua
memperlakukan anak, melakukan stimulasi dan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan anaknya
(Bakker et al., 2007; Hemmerechts et al., 2017).

Alasan mengenalkan kegiatan sains

Pertanyaan kedua dalam penelitian ini membahas tentang alasan orang tua mengenalkan
sains untuk anak down syndrome. Orang tua menyatakan alasanya karena kegiatan sains
menyenangkan, dapat mengembangkan potensi anak, menambah pengetahuan, melatih rasa ingin
tahu, agar anak mengenal lingkungan sekitar dan mampu melatih konsentrasi anak. Penelitian yang
dilakukan (Rahmi, 2019) mengatakan bahwa pembelajaran sains dapat mengenalkan alam sekitar
kepada anak, mengembangkan seluruh aspek yang dimiliki anak dan menambah keterampilan
anak dalam membuktikan dan memperoleh pengetahuan. Serta, kegiatan sains dapat digunakan
sebagai kegiatan untuk melatih konsentrasi anak dalam berfikir dan memberikan pengalaman
belajar anak (Brostrom, 2015; Dejonckheere et al., 2016; Kermani & Aldemir, 2015; Ravanis,
2017).

Orang tua dapat mengenalkan kegiatan sains sejak wusia dini, dengan begitu
akan menumbuhkan berbagai sikap ilmiah anak. Sikap ilmiah juga dapat membangun
keterampilan  ilmiah, yang meliputi  pengamatan, pengelompokan, pengukuran,
pengkomunikasian, melakukan eksperimen, dan menyimpulkan (Brostrom, 2015; Ravanis, 2017).
Dengan begitu, akan mengembangkan potensi anak dan menambah pengetahuan anak. Persepsi
orang tua terhadap kegiatan sains juga dapat membangkitkan minat dan memberikan motivasi
kepada anak untuk meningkatkan prestasi dalam kegiatan sains (Halim et al., 2018). Pengetahuan
yang dimiliki orang tua menjadi persepsi mereka untuk mengungkapkan alasan mengenalkan
kegiatan sains kepada anak.
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Pentingnya mengenalkan kegiatan Sains

Pertanyaan ketiga dalam penelitian ini membahas pendapat orang tua tentang pentingnya
mengenalkan kegiatan sains untuk anak Down Syndrome. Responden menyatakan bahwa sangat
penting mengenalkan kegiatan sains, karena banyak sekali dampak positif yang terjadi saat
mengenalkan kegiatan sains dengan anak, seperti memberikan pengalaman, dapat melihat minat
dan bakat anak, memberikan kesempatan anak untuk mencoba, dan dapat melatih perkembangan
lain. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Winarni, 2017), mengatakan
bahwa sangat penting mengenalkan kegiatan sains kepada anak, karena membantu anak untuk
aktif mencari informasi dan memenuhi rasa keingintahuannya melalui eksplorasi. Pembelajaran
sains juga dapat mendukung perkembangan bahasa, literasi dini, keterampilan matematika anak-
anak dan meningkatkan pemahaman konsep sains (Gerde et al., 2013).

Selain itu, mengenalkan kegiatan sains dapat melatih anak menggunakan lima inderanya
untuk mengenal berbagai gejala benda dan gejala peristiwa. Anak dilatih untuk melihat, meraba,
mencium, merasakan dan mendengar. Semakin banyak keterlibatan indera dalam belajar, anak
semakin memahami apa yang dipelajari(Campbell et al., 2019; Sackes et al., 2011). Anak
memperoleh pengetahuan baru dari pemanfaatan indera anak untuk mempelajari berbagai benda
yang ada disekitarnya(O’connor et al., 2021; Trnova & Trna, 2015). Pengetahuan yang diperoleh
anak akan menjadi modal berpikir anak. Melalui mengenalkan kegiatan sains, anak dapat
melakukan percobaan sederhana. Percobaan tersebut melatih anak menghubungkan sebab dan
akibat dari suatu perlakuan sehingga melatih anak berpikir logis. Selain itu, mengenalkan kegiatan
sains berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif anak (Hardiyani & Sujana, 2014).

Metode yang digunakan untuk mengenalkan sains

Pertanyaan keempat dalam penelitian ini membahas tentang metode yang digunakan orang
tua untuk mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Partisipan menyatakan bahwa
metode yang dapat digunakan untuk mengenalkan kegiatan sains, yaitu dengan menggunakan
metode bercerita, metode proyek sederhana, metode kerja kelompok, metode karya wisata, metode
tanya jawab, metode diskusi kelompok kecil, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, dan
metode presentasi, metode bermain peran, metode mencontohkan dan metode eksperimen.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adbo & Carulla, 2020)
mengemukakan bahwa metode demonstrasi banyak digunakan dalam kegiatan sains, dan diikuti
penggunaan metode eksperimen, observasi, dan tanya jawab. Metode eksperimen adalah salah satu
metode yang sesuai untuk pembelajaran sains, karena metode eksperimen mampu memberikan
kondisi belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas secara optimal
melalui pembelajaran praktek secara langsung (Dejonckheere et al., 2016; Gerde et al., 2013).

Pembelajaran dalam mengenalkan kegiatan sains tentunya memerlukan metode
pembelajaran yang tepat (Bulunuz, 2013; Greenfield et al., 2009). Metode yang digunakan perlu
disesuaikan dengan usia perkembangan anak dan fisik anak(Kermani & Aldemir, 2015), sebab
metode tersebut dapat digunakan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Penggunaan
metode bukan hanya digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Namun, metode juga digunakan
oleh orangtua, saat melakukan kegiatan di rumah bersama anak. Seperti halnya mengenalkan
kegiatan sains pada anak. Setiap orangtua memilih metode yang sesuai dengan karakteristik anak.
Orang tua yang memiliki anak down syndrome memerlukan metode yang tepat untuk mengenalkan
kegiatan sains. Orang tua juga dapat mengaplikasikan metode bermain untuk mengajarkan anak
Down Syndrome di rumah, karena akan memunculkan keceriaaan dan rasa senang anak (Sari,
2014).
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Media sederhana untuk mengenalkan kegiatan sains

Pertanyaan kelima dalam penelitian ini membahas tentang media sederhana yang digunakan
orang tua untuk mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Partisipan
menyatakan bahwa media yang digunakan dalam mengenalkan kegiatan sains yaitu media yang
memanfaatkan peralatan alat dan bahan yang berada dirumah dan media yang memanfaatkan
benda yang ada di lingkungan sekitar, seperti pasir basah, pasir kering, aneka biji-bijian, pewarna,
daun kering di taman sekolah, aneka benda dengan massa dan bentuk yang berbeda, aneka benda
padat, aneka benda cair, tepung dan lain sebagainya. Serta menggunakan media video dan buku
bergambar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Talango, 2020) yang
menyatakan media pendukung yang dapat digunakan dalam kegiatan sains yaitu media realia,
dimana media tersebut adalah media yang konkret atau nyata dengan mengintegrasikan
penggunaan yang berada lingkungan anak, seperti air, wadah, dll. Menurut (Asmah & Mustaji,
2014) memanfaatkan lingkungan alam berpengaruh terhadap kemampuan sains anak. Penggunaan
media sangat penting dalam suatu kegiatan bermain dan belajar anak. Media pembelajaran dapat
digunakan orangtua untuk mengajar anak berkebutuhan khusus, seperti anak down syndrome,
dimana media tersebut dapat membantu anak dalam memahami isi pelajaran dan memfasilitasi
keterampilan anak (Jaya et al., 2018).

Kekurangan dan kelebihan media dalam mengenalkan kegiatan sains

Pertanyaan keenam dalam penelitian ini membahas tentang kelebihan dan kekurangan dari
media yang telah digunakan orang tua untuk mengenalkan kegiatan sains pada anak down
syndrome. Partisipan menyatakan bahwa kelebihan media yang yang telah digunakan yaitu media
mudah didapatkan, hemat biaya, ramah lingkungan, praktis, serta jika menggunakan handphone
memudahkan anak dalam mengeksplor banyak hal melalui youtube. Serta, partisipan juga
menyatakan bahwa kekurangan dari media yang telah digunakan yaitu kurang efektif, jika
menggunakan handphone cahayanya kurang baik untuk mata, mudah rusak, dan kurang. Hal ini
juga diungkap oleh penelitian yang dilakukan oleh (Sitanggang et al., 2019), yang mengungkapkan
penggunaan media benda nyata lebih efektif daripada menggunakan media elektronik dalam
proses pembelajaran. Selain itu, (Ulfa, 2016) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi untuk
tujuan pembelajaran itu baik, akan tetapi efek negatif terhadap kesehatan yang muncul, seperti
penggunaan layar dapat mempengaruhi kesehatan mata misalnya.

Respon anak terhadap kegiatan sains

Pertanyaan ketujuh dalam penelitian ini membahas tentang respon yang diberikan anak
ketika mengenalkan kegiatan sains. Mayoritas orang tua menyatakan bahwa anak antusias, merasa
senang, Anak dapat mengikuti instruksi dan banyak bertanya saat dikenalkan kegiatan sains. Hal
ini selaras dengan penelitian (Barorroh et al., 2015) yang mengatakan bahwa selama
berlangsungnya kegiatan sains, sikap anak yang sering muncul yaitu sangat senang, sikap mandiri,
eksplorasi, tidak mudah menyerah, sikap spontan, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Kegiatan sains
dapat merangsang anak untuk menjadi lebih kreatif dan proaktif (Adbo & Carulla, 2020;
Karademir et al., 2020). Kegiatan sains tidak semata-mata untuk mengembangkan kognisi anak,
tapi juga dapat menjadi wadah yang menyenangkan bagi anak (Karademir et al., 2020; Marcus et
al., 2018). Respon anak terhadap pemahaman pembelajaran sains menunjukkan hasil yang baik,
walaupun tingkat pemahaman anak terhadap penerimaan pembelajaran berbeda-beda (Asiyah,
2018).
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Tantangan mengenalkan kegiatan sains

Pertanyaan kedelapan dalam penelitian ini membahas mengenai apa saja tantangan yang
dihadapi orang tua saat mengenalkan kegiatan sains pada anak down syndrome. Orang tua
menyatakan beberapa tantangan ketika mengkondisikan anak-anak dalam mengenalkan kegiatan
sains, yaitu mood anak yang berubah-ubah, anak sangat aktif dan sulit untuk diatur, dan sulit
berkonsentrasi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Putri & Ardisal, 2020) bahwa tantangan yang
dihadapi pada saat mengajarkan anak down syndrome yaitu konsentrasi anak down syndrome yang
mudah teralihkan oleh orang lain yang datang, tidak mau dikritik secara langsung dan suka marah.

Orang tua mengalami beberapa tantangan dalam mengenalkan kegiatan sains pada anak
down syndrome, dimana tantangan tersebut dapat menghambat proses pembelajaran anak terhadap
pengenalan kegiatan sains yang dilakukan. Hambatan dalam mengajarkan anak berkebutuhan
khusus adalah sikap anak yang tidak menentu dan terkadang anak merasa jenuh dengan
pembelajaran (Stefani & Samsiyah, 2021). Hambatan tersebut juga menjadi tantangan orang tua
dalam mengenalkan beberapa kegiatan untuk anak, apalagi mengenalkan kegiatan sains kepada
anak berkebutuhan khusus dengan kategori anak down syndrome.

Solusi dalam menghadapi tantangan mengenalkan kegiatan sains

Pertanyaan kesembilan dalam penelitian ini membahas tentang solusi yang telah dilakukan
orang tua untuk menghadapi tantangan dalam mengenalkan kegiatan sains kepada anak down
syndrome. Partisipan menyatakan bahwa solusi orang tua untuk menghadapi tantangan tersebut
yaitu dengan membujuk anak, melakukan kegiatan yang membuat fokus, dan menjalin komunikasi
yang baik dengan anak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chamidah, 2017;
Kirana & Dewi, 2018; Siron, Firliyani, et al., 2020) menyatakan dalam mengenalkan sesuatu
kepada anak down syndrome, orang tua dapat melakukan beberapa kegiatan yang dapat menarik
hati anak. Melakukan arahan pada anak agar dapat mengikuti kegiatan yang dilakukan juga perlu
dilakukan agar anak tetap kooperatif (Gwernan-Jones et al., 2015; Wyrick & Rudasill, 2009).
Begitu juga dengan melakukan kegiatan yang dapat membuat fokus anak lebih terjaga (Bariroh,
2018). Hal yang tidak kalah penting yaitu menjalin komunikasi yang baik dengan anak serta
menjalin kerjasama dengan guru dapat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program kegiatan
yang dilakukan oleh orang tua dan anak di rumah (Barge & Loges, 2003; Wyrick & Rudasill,
2009).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sains dapat dikenalkan oleh orang tua kepada anak yang mengalami gangguan
down syndrome. Orang tua perlu kesabaran yang ekstra untuk mengenalkan kegiatan sains kepada
anak down syndrome. Orang tua dapat mengenalkan kegiatan sains yang sederhana dengan
memanfaatkan indera anak dengan maksimal. Alasan orang tua mengenalkan kegiatan sains yaitu
adanya dampak positif yang akan diperoleh anak, yaitu dapat mengembangkan potensi anak,
melatih rasa ingin tahu, melatih konsentrasi anak, pengetahuan anak, memberikan pengalaman,
memberikan kesempatan anak untuk mencoba, dan dapat melatih perkembangan lain. Orang tua
dapat mengenalkan kegiatan sains dengan beberapa metode, salah satunya seperti metode
eksperimen sederhana dan melalui penggunaan media alat-alat rumah tangga dan memanfaatkan
media sederhana yang berada di lingkungan sekitar. Tantangan yang dialami orang tua yaitu anak
yang sulit diatur, sulit fokus, dan mudah bosan. Walaupun terdapat tantangan, orang tua mampu
menyelesaikan tantangan tersebut dengan mengajak anak melakukan kegiatan sains sederhana dan
menjalin komunikasi yang baik kepada anak. Penelitian ini masih perlu digali lebih lanjut
dikarenakan partisipan yang dilibatkan perlu ditambah dan diperluas. Penggalian fokus lain terkait
keterlibatan orang tua dalam stimulasi dan intervensi anak down syndrome juga membuka banyak
peluang untuk penelitian lebih lanjut.
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